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Abstract. This research was motivated by the existence of several students who experienced bullying behavior 
while at school and wanted to know the role played by teachers in preventing and handling bullying behavior that 
occurred towards their students. This research aims to describe: (1) The forms of bullying that occur in grade 3 
students at SDN Mugarsari (2) The causes of bullying cases that occur at grade 3 students at SDN Mugarsari (3) 
The role of teachers in preventing and handling bullying behavior that occurs in participants 3rd grade students 
at SDN Mugarsari and this research method uses descriptive qualitative research using data collection techniques 
through observation, interviews and documentation, with the research results obtained namely 1. The forms of 
bullying behavior that occur are physical bullying, verbal bullying and relational bullying 2. The causal factors 
are family, school and peer factors. 3. The role of the teacher in preventing and handling bullying behavior is by 
providing an example of moral conditioning and the role of the teacher as a guide by providing motivation to 
students and providing advice with the teacher acting as the person who provides it. advice and being able to 
solve bullying problems among students and teachers also have strategies for handling bullying behavior, namely 
preventive, repressive and curative strategies. 
 
Keywords: Bullying, Teacher's Role, Class 
 
Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya beberapa peserta didik yang mengalami perilaku bullying 
ketika berada di sekolah serta ingin mengetahui peran yang dilakukan guru dalam pencegahan dan penanganan 
perilaku bullying yang terjadi terhadap peserta didiknya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) 
Bentuk bullying yang terjadi pada peserta didik kelas 3 SDN Mugarsari (2) Penyebab kasus bullying yang terjadi 
pada peserta didik kelas 3 SDN Mugarsari (3) Peran guru dalam pencegahan dan penanganan perilaku bullying 
yang terjadi pada peserta didik kelas 3 SDN Mugarsari serta metode penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif deskriftif dengan menmenggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, dengan hasil penelitian yang didiapat yaitu 1. Bentuk-bentuk perialku bullying yang terjadi yaitu 
bullying fisik, bullying verbal dan bullying relasional 2.Faktor penyebabnya yaitu dari faktor keluarga, sekolah 
dan teman sebaya 3. Peran guru dalam pencegahan dan penanganan perilaku bullying yaitu dengan pemberian 
keteladanan pembiasaan moral dan peran guru sebagai pembimbing dengan memberikan motivasi terhadap 
peserta didiknya serta pemberian nasihat denagan guru beindak sebagai orang yang memberikan nasihat dan 
mampu menyelesaikan permasalahan bullying pada peserta didiknya serta guru juga memiliki strategi dalam 
penanganan perilaku bullying yaitu srtategi prepentif, refresif dan kuratif.  
 
Kata kunci: Bullying, Peran Guru, Kelas 
 

LATAR BELAKANG 

Guru dalam dunia pendidikan bukanlah istilah yang asing untuk didengar,  berdasarkan 

persfektif terdahulu guru merupakan figur manusia yang pantas digugu dan ditiru, digugu 

dengan artian semua perkataannya bisa dipercaya sedangkan ditiru berarti setiap tingkah 

lakunnya bisa menjadi contoh panutan bagi lapisan masyarakat (Jainiyah et al., 2023). Bullying 

adalah bentuk penganiyayaan yang beranekaragam, serta memiliki ciri kegiatan yang diperbuat 

berualangkali kepada seseorang termasuk agresi fisik dan emosional termasuk menggoda, 

menyebut nama dengan julukan, mengejek, mengancam, melecehkan, mengaburkan, 
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mengucilkan bahkan penyebaran isu (WHO, 2010 dalam Utami et al.,2019). Bullying 

merupakan prilaku yang tidak diharapkan terjadi dalam lingkungan sekolah akan tetapi 

bullying merupakan hal yang sulit unuk dihindari seperti halnya permasalahan yang peneliti 

lihat ketika berada dilokasi penelitian ada beberapa kasus bullying yang terjadi seperti 

perbuatan mengejek, megucilkan, pertingkaian, serta berkata kasar. Maka bullying menjadi 

suatu permasalahan yang serius yang kerap kali terjadi di lingkungan persekolahan, dan 

membutuhkan penanganan secara khusus ole pihak sekolah diantarannya yaitu kepala sekolah, 

guru, dan pegawai sekolah. Namun pada umumnya sekolah dasar tidak mempunyai petugas 

untuk tenaga pembimbing konseling hal ini menyebabkan guru kelas harus turut berperan 

dalam tanggung jawab tersebut. Seperti halnya permasalahan yang berada di SDN Mugarsari, 

pihak sekolah tidak mempunyai tenaga yang bergerak khusus dalam bidang konseling maka 

menjadikan warga sekolah tersebut harus andil dalam mengatasi permasalahan yang terjadi 

dilingkungan sekolah yang dintarannya adalah kasus bullying. Penelitian lain yang mendukung 

adalah penelitian yang berjudul “Peran Guru Dalam Penanganan Dan Pencegahan Bullying di 

Tingkat Sekolah Dasar”. Penelitian ini dilakukan oleh Firmansyah Fitriawan Arif pada tahun 

2021 dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan hasil yang di dapat bahwa 

kasus bullying tersebut memang banyak terjadi tetapi di sekolah dasar dan guru mempunyai 

peran dalam pencegahan dan penanganan kasus bullying tersebut karena guru tidak hanya 

berperan sebagai seorang pendidik melainkan juga memantau perilaku keseharian peserta didik 

ketika berada di lingkungan sekolah. Pada penelitian yag peneliti memiliki kebaruan obek serta 

subjek yang diteliti serta jumlah peserta didik yang di jadikan respondenpun lebih banyak 

supaya melihat kebenaran dari hsil penelitian. Berdasarkan kenyataan tersebut, peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk melihat peran guru di SDN Mugarsari dalam pencegahan dan 

penanganan kasus bullying yang terjadi di lingkungan sekolahnya. Rencana penelitian ini 

penulis laporkan sebagai bentuk  penelitian yang berjudul “Analisi Peran Guru Dalam 

Pencegahan Dan Penanganan Perilaku Bullying Di Kelas 3 SDN Mugarsari”. (Penelitian 

Kualitatif Pada Guru Kelas 3 SDN Mugarsari Kecamatan Tamansari Kota Tasikamalaya). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pera guru melibatkan tugas membimbing, menasehati, dan mengarahkan peserta didik 

menuju aspek-aspek  yang positif guna mencapai tujuan hidup yang optimal (Thohirin dalam 

Adiyono et al., 2022). Guru yang berkualitas unggul bukan hanya memiliki kemampuan dalam 

memberikan materi pelajaran, melainkan juga memiliki keterampilan untuk membimbing 

peserta didik menjadi individu yang berakhlak mulia dan memberikan manfaat bagi dirinya 
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dan masyarakat. Guru diharapkan untuk terus memperbaiki kualitas kompetensi mengajar serta 

menunjukan sikap professional yang tinggi dalam melaksanakan profesinya. Guru yang 

professional perlu mempunyai kompetensi dalam melaksanakan program pembelajaran serta 

kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainnya tujuan 

pembelajaran dan pendidikan di sekolah dengan bagimana cara guru membimbing dan 

mengajar mereka menuju lebih baik (Desti, 2023) 

Peran guru dalam jalannya proses kegiatan belajar mengajar, yaitu: 

1. Guru sebagai Pendidik 

Seorang guru adalah sosok pendidik, figur teladan, dan inspirasi bagi peserta didik serta 

lingkungannya. Dengan demikian, menjadi seorang guru mengharuskan seseorang 

memenuhi standar dan kualitas tertentu. Sebagai seorang pendidik sangat penting memiliki 

tanggung jawab, kemampuan mandiri, wibawa serta disiplin yang dapat dijadikan teladan 

oleh peserta didik. 

2. Guru Sebagai Pengajar 

Pembelajaran akan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, seperti kematangan individu, 

tingkat motivasi, interaksi antara guru dan peserta didik, tingkat kebebasan dalam 

pembelajaran, kemampuan verbal, keterampilan komunikasi guru, dan keberlanjutan rasa 

aman. Ketika semua faktor tersebut terpenuhi, proses pembelajaran dapat berjalan efektif. 

Guru perlu memiliki kemampuan untuk menjelaskan konsep dengan jelas kepada peserta 

didik dan memiliki keterampilan dalam memecahkan berbagai masalah. 

3. Guru Sebagai Sumber Belajar 

Peran guru sebagai sumber belajar erta kaitannya dengan kemahiran guru dalam menguasai 

materi pelajaran. Dengan demikian, ketika peserta didik mengajukan pertanyaan, guru 

dapat dengan cepat dan resfonsif memberikan jawaban menggunakan Bahasa yang 

sederhana dan mudah dimengerti oleh peserta didik. 

4. Guru sebagai Fasilitator 

Sebagai fasilitator peran guru adalah menyediakan dukungan atau pelayanan agar peserta 

didik dapat dengan mudah menerima dan memahami materi pelajaran dengan mudah. 

Dengan demikian, proses pembelajaran dapat berlangsung secra efektif dan efisien. 

5. Guru Sebagai Pembimbing 

Guru dapat dianggap sebagai pembimbing perjalanan,yang mengandalkan pengetahuan 

dan pengalamannya serta memiliki tanggung jawab terhadap kelancaran perjalanan 

tersebut. Perjalanan ini melibatkan aspek fisik, mental, kreatif, moral, emosional, dan 

spiritual yang bersifat kompeleks dan mendalam.  
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6. Guru Sebagai demonstater 

Peran guru sebagai pendemonstrasi melibatkan kemampuan untuk menampilkan sikap-

sikap yang dapat memberikan inspirasi terhadap peserta didik, mendorong mereka uuntuk 

meniru atau bahkan dapat lebih baik. 

7. Guru Sebagi Pengelola 

Dalam dinamika kegiatan belajar mengajar, guru memiliki peran tanggung jawab untuk 

mengatur susana dalam pembelajaran. Analoginya guru berperan sebagai nahkoda yang 

mengendalikan kemudi dan memastikan kapal berlayar dalam perjalanan yang 

menyenangkan dan aman. Guru perlu mampu menciptakan lingkungan kelas yang kondusif 

dan nyaman. 

8. Guru Sebagai Penasehat 

Guru berperan sebagai penasehat bagi peserta didiknya juga bagi para orang tua, meskipun 

guru tidak memiliki pelatihan khusus sebagai penasehat. Peserta didik akan terus 

dihadapkan pada kebutuhan untuk membuat keputusan dan dalam proses tersebut, bantuan 

guru sangat diperlukan. Untuk memahami peran sebagai penasehat dan kepercayaan yang 

lebih mendalam, guru sebaiknya memahami psikologi kepribadian secara lebih mendalam.  

9. Guru Sebagai Inovator 

Dengan perbedaan usia yang cukup jauh diantara guru dan peserta didik, guru pada 

umumnya memiliki lebih luas pengalaman bila dibandingkan dengan peserta didik. Tugas 

guru adalah melibatkan interprestasi dana penyampaian ulang pengalaman serta kebijakan 

berharga ke dalam konteks bahasa yang lebih modern agar bisa dipahami oleh peserta didik.  

10. Guru Sebagai Motivator 

Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar dapat sangat perpengaruh pada tingkat 

motivasi yang dimiliki oleh peserta didik. Guru memiliki tanggung jawab krusial dalam 

membangkitkan motivasi dan semagat belajar yang terdapat dalam diri peserta didik. 

11. Guru Sebagai Pelatih 

Kegiatan pendidikan sera pembelajaran menuntut latihan keterampilan, baik itu dalam 

aspek kognitif ataupun motorik. Pada situasi ini guru bertidak sebagai instruktur untu 

melatih dan mengembangkan keterampilan tersebut. 

12. Guru Sebagai Elevator 

Sesudah rangkaian kegiatan pembelajaran, seorang guru perlu mengevaluasi pencapaian 

yang telah dicapai selama proses kegiatan pembelajaran tersebut. Evaluasi ini tidak hanya 

bertujuan untuk menilai pencapaian peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajara, 

tetapi juga sebagai penilaian terhadap kinerja guru dalam melakanakan kegiatan belajar 



 
 
 

e-ISSN: 2988-1129; p-ISSN: 2988-0661, Hal 81-100 

mengajar (Yestiani & Zahwa, 2020)Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang 

mendasari topik penelitian dan memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya 

yang relevan dan memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada 

hipotesis, bisa dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 

Bullying adalah bentuk eksploitasi atau penyalahgunaan kekuasaan yang berlangsung 

secara terus-menerus dlam suatu hubungan, melibatkan tindakan verbal, fisik, dan sosial yang 

dilakukan secara berulang dan mengakibatkan dampak negatif baik secara fisik maupun 

psikologis (Vindhian Ningtyas & Sumarsono, 2023). Bullying terbagi menjadi bebrapa bentuk 

tindakan. Menurut Coloroso dalam Adiyono et al., (2022) bullying terbagi kedalam 4 jenis 

yaitu: 

a. Bullying Fisik 

b. Bullying Verbal 

c. Bullying Secara Relasional 

d. Cyberbullying 

Sedangkan menurut Ariesto dalam Adiyono (2022) faktor-faktor penyebab terjadainya 

bullying yaitu: 

a. Faktor Keluarga  

Pelaku bullying kerap berasal dari latar belakang keluarga yang mengalami masalah. 

Ini dapat melibatkan orang tua yang menerapkan hukuman secara berlebihan terhadap anak-

anak mereka atau keberadaan kondisi keluarga yang penuh dengan setres, kekerasan, serta 

konflik.  

b. Faktor Sekolah  

Keberadaan bullying di sekolah sering kali terkait dengan tingkat pengawasan yang 

kurang memadai oleh guru, terutama di area kelas yang kurang terawasi atau jauh dari perhatian 

pengajar. Karena anak-anak menghabiskan sebagian besar waktu mereka di sekolah, kondisi 

sekolah dapat berkontribusi pada munculnya perilaku bullying.  

c. Faktor Teman Sebaya  

Dampak teman sebaya memiliki peran yang signifikan dalam mendorong perilaku 

bullying, dikarenakan anak banyak menghabiskan waktu bersama teman sebayanya, terutama 

di lingkungan sekolah. Keterlibatan intensif dalam interaksi dengan teman sebaya dapat 

memicu anak-anak untuk terlibat dalam perilaku bullying.  

d. Faktor Media Massa 

Ketika kita memeriksa konten pada layar televisi, saat ini banyak program non-edukatif 

yang menyajikan hiburan tanpa nilai pendidikan, bahkan beberapa di antaranya menampilkan 
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adegan kekerasan dalam sinetron. Banyak tindakan bullying yang tercetus dalam situasi 

semacam ini, baik secara verbal ataupun fisik. Bermula dari tindakan sederhana seperti 

merendahkan dan mengancam seseorang, hingga kekerasan fisik seperti pukulan, tendangan 

atau pertikaian 

Menurut Mulyani (2023) menyeubtkan tentang strategi mengatasi siswa yang 

bermasalah meliputi: 

1) Strategi Preventif 

Adalah langkah-langkah yang diambil dalam mencegah terjadinya suatu masalah 

dengan fokus pada pengegembalian siswa kearah yang lebih positif sebelum permasalahan itu 

terjad 

2) Strategi Refresif  

Strategi ini adalah langkah-langkah yang diambil dalam penyelesaian masalah yang 

dilakukan setelah permasalahan itu terjadi dan mengantisipasi terjadinya permasalahan siswa 

yang lebih buruk lagi. Tindakan represif disekolah biasanya dilakukan melalui peringatan baik 

secara lisan atau tulisan.  

3) Strategi Kuratif 

Strategi ini merupakan upaya tindakan lanjut dalam permasalahan yang terjadi untuk 

mengubah permasalahan dan mengatasi dampak yang disebaban oleh masalah tersebut serta 

dengan memberikan pendidikan dan pengarahan (merubah keadaan yang salah terhadap 

keadaan yang benar) dan supaya peserta didik bisa berubah menuju perilaku yang baik serta 

tidak mengulangi lagi kesalahannnya.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SDN Mugarsari Kota Tasikmalaya pada tahun 2024. 

Penelitan ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, karena peneliti bermaksud 

mendeskripsikan hail dari penelitian melaui penguraian kata-kata secara singkat. Pemilihan 

responden menggunakan teknik purposive sampling dengan responden berjumlah 5 orang yang 

terdiri dari 1 guru dan 2 peserta didik sebagai pelaku bullying dan 2 peserta didik sebagai 

korban perilaku bullying. Data penelitian ini dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun proses sera analisis yang digunakan mengunakan model analisis data 

interaktif yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 

dan verifikasi.  

 

 



 
 
 

e-ISSN: 2988-1129; p-ISSN: 2988-0661, Hal 81-100 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai analisis peran 

guru dalam pencegahan dan penanganan perilaku bullying di kelas 3 SDN Mugarasari 

kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya yag telah dilaksanakan terhadap satu orang guru dan 

4 orang peserta didik. Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 5,6,7,12,13 Februari 2024. 

Bagian ini memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi penelitian, dan hasil 

analisis data (yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk tabel atau gambar, bukan 

data mentah, serta bukan dalam bentuk printscreen hasil analisis), ulasan tentang keterkaitan 

antara hasil dan konsep dasar, dan atau hasil pengujian hipotesis (jika ada), serta kesesuaian 

atau pertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya, beserta interpretasinya masing-masing. 

Bagian ini juga dapat memuat implikasi hasil penelitian, baik secara teoritis maupun terapan. 

Setiap gambar dan tabel yang digunakan harus diacu dan diberikan penjelasan di dalam teks, 

serta diberikan penomoran dan sumber acuan. Berikut ini diberikan contoh tata cara penulisan 

subjudul, sub-subjudul, sub-sub-subjdul, dan seterusnya. 

1. Bentuk Bullying Peserta Didik Kelas 3 SDN Mugarsari 

Bentuk bullying peserta didik kelas 3 SDN Mugarsari yang di temukan dari hasil 

penelitin yaitu meliputi bullying fisik, verbal dan relasional yang dilakukan oleh peserta didik 

Za dan Ds serta peserta didik Fr dan Fn sebagai korban perilaku bullying di kelas 3 SDN 

Mugarsari. 

a. Bullying Fisik 

Peserta didik Za dan Ds yang melakukan perilaku bullying terhadap peserta didik di 

kelas 3 SDN Mugarsari yaitu berupa tindakan memukul teman, mendorong tubuh teman dan 

menghancurkan barang milik korban. Dan perilaku tersebut juga di akui oleh peserta didik Ds 

pernah melakukan perilaku mendorong tubuh temannyanya yaitu : 

Peneliti  :Apakah kamu pernah melakukan tindakan yang menyakiti temanmu seperti 

menendang,mendorong atau yang lainnya? 

Ds  : Pernah 

 Serta peserta didik Za pernah melakukan bullying fisik yaitu mendorong tubuh teman 

dan di sleding ujar peserta didik Za. 

Peneliti : Bullying yang seperti apa yang pernah kalian lakukan? 

Za  : Di sleding, awalnyamah iseng, pernah ngumpetin sepatu teman. 

Peneliti : Apakah kamu pernah melakukan tindakan yang menyakiti temanmu seperti 

menendang,mendorong atau yang lainnya? 

Za  : Pernah mendorong teman gara-gara gabut. 
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Maka peserta didik di kelas 3 SDN Mugarsari terdapat bentuk perilaku bullying secara 

pisik terhadap temannya yaitu tindakan mendorong tubuh teman yang dilakukan karena tidak 

menerima kekalahan pada saat permainan di lapangan, serta melakukan tindakan memukul 

teman ketika peserta didik emosi akibat perselisihan dan ketidak terimaan akan kekalahan pada 

saat melakukan permainan, dan perilaku mengahancurkan barang milik Fr yaitu dengan 

berawal dari kegiatan bercanda da melempar-lempar tas milik Fr hingga resleting tasnya 

mengalami kerusakan. 

b. Bullying Verbal 

Bullying verbal dapat dilaksanakan dengan menggunakan teriakan seperti di taman 

bermain, tercampaur dengan kramaian yang didengar oleh pengawas, tetapi sering diabaikan 

karena dianggap hanya sebagai perkataan atau candaan bodoh juga menjengkelkan antara 

teman sebaya (Adiyono et al., 2022). Peserta didik kelas 3 berdasarkan penelitian dijumpai 

perilaku bullying secara verbal yaitu mengolok-olok teman ketika nilainya tidak bagus, 

memanggil teman dengan nama orang tuanya, melakukan kritik kejam mengenai penampilan 

fisik seseorang (menyindir), memaki teman/berkata kasar. Dan berdasarkan wawancara yang 

dilakukan dengan guru yaitu: 

Peneliti  :Jenis Bullying apa saja yang ibu temui di peserta didik kelas 3? 

Guru  : Rata-rata paling sering adalah bullying secara verbal seperti mengolok-olok 

dan memanggil nama ejekan dengan nama orang tua, memberikan cemoohan atas penampilan 

seseorang yang di nilai kurang baik seperti anak-anak melkaukan pengihaan karena sepatu 

yang di pake Fr sudah sobek, serta pengasingan atau pengucilan salah seorang murid karena 

merasa tidak mau berteman dengannya. 

Serta berdasarkan pengakuan korban Fr dan Fn mekakui pernah mengalami tindakan 

perilaku bullying yaitu dengan seing di bully dengan sebutan nama orang-tuanya  

Peneliti: Apakah kamu pernah menangis dengan alasan di sakiti temanmu (sebutkan nama 

orang-orangnya dan perbuatan yang ia lakukan) terhadap mu? 

Fn  : Za, ngerebut pensil, sama ngejek nama bapak sama pernah di cubit di dorong 

sama teman. 

Serta berdasarkan jawaban wawancara dari guru yaitu: 

Peneliti  : Apakah banyak peserta didik yang mengalami dan merasakan penganiyayaan 

dan tindakan bullying fisik diantara sesama temannya? 

Guru  : Pernah ada ditahun ini di bullying gara-gara di panggil julukan dengan nama 

orang tua sampai si korban merasa tidak enak hati dan menangis kemudian ia mengadu 
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terhadap orang tuannya ketika berada dirumah, lalu oran tua mengirim pesan media sosial ke 

guru. 

Dan peserta didik juga sering di olok-olok karena nilai yang ia dapatkan rendah dan 

kerena peserta didik belum lancar dalam menulis, membaca serta menghitung, dan berdasarkan 

pemaparan guru ketika proses wawancara memang benar peserta didik Fr belum mahir dalam 

aspek tersebut serta guru ketika ulanganpun selalu memberikan tes ulangan yang berbeda baik 

dari segi pengurangan nomor soal dan biasanya tes juga dilakukan secara lisan supaya peserta 

didik dapat memahami soal yang diberikan.  

c. Bullying Relasional 

Bullying ini dilakukan dengan cara memutuskan interaksi sosial dengan niat 

melemahkan harga diri korban secar sistematis melaui tindakan pengabaian, pengucilan atau 

penghindaran, bentuk penindasan ini paling sulit diidentifikasi dari luar (Adiyono et al., 2022). 

Perilaku bullying secara relasional di jumpai pada peserta didik kelas 3 SDN Mugarsari yaitu 

yang dilakukan peserta didik Za dan Ds berupa tindakan mencibir, tertawa dengan nada 

mengejek bisanya menertawakan kemampuan yang di miliki Fr jika di tanya oleh guru atau 

karena lambat dalam proses pembelajaran serta perilaku mendiamkan yaitu dengan perilaku 

yang di lakukan dengan tidak mau berbicara atau memilih-milih teman serta menjauhinya 

ketika berada di kelas dan perilaku mengucilkan Fr dengan tidak mau bareng atau satu 

kelompok dengannya. Seta berdasarkan jawaban dari hasil wawancara sebagai validasi dari 

peserta didik Fr yaitu : 

Peneliti : Apakah kamu pernah merasa diacuhkan oleh teman-temanmu? 

Fr  : Pernah. 

Dan berdasarkan hasil yang peneliti jumpai ketika berada di lapangan peserta didik 

yang menjadi korban bullying sering tidak di acauhkan oleh temannya yang lain, ketika 

bermain sepak bola pun ia tidak di ajak oleh temannya. 

2. Faktor Penyebab Perilaku Bullying Pada Peserta Didik Kelas 3 SDN Mugarsari 

Faktor penyebab terjadinya perilaku bullyin terhadap peserta didik kelas 3 SDN 

Mugarsari yaitu :  

a. Faktor Keluarga 

Pelaku bullying kerap berasal dari latar belakang keluarga yang mengalami masalah. 

Ini dapat melibatkan orang tua yang menerapkan hukuman secara berlebihan terhadap anak-

anak mereka atau keberadaan kondisi keluarga yang penuh dengan setres, kekerasan, serta 

konflik. Anak nantinya akan mempelajari prilaku bullying ketika mengamati konflik-konflik 

yang terjadi terhadap lingkungan keluarganya, serta lama-kelamaan akan menirukannya 
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terhadap teman-temannya (Ariesto dalam Adiyono, 2022). Lingkungan keluarga menjadi salah 

faktor penyebab terjadinya prilaku bullying pada peserta didik. Faktor lingkungan keluarga 

berpengaruh terhadap bullying dikarenakan kurangnya kehangatan dan perhatian atau 

kepedulian  yang diberikan oleh orang tua, penerapan pola asuh yang terlalu lemah sehingga 

memberikan kebebasan yang berlebihan kepada anak untuk bertindak sesuka hati, atau 

sebaliknya menerapkan pola asuh yang telalu ketat sehingga menciptakan lingkungan keluarga 

yang menakutkan atau mengancam bagi anak, kurangnya pengawasan dari orang tua serta 

pengaruh dari saudara-saudara kandung di rumah (Muspita et al., 2017). Serta berdasarkan 

hasil wawancara yang di peroleh dari guru kelas 3 SDN Mugarsari yaitu: 

Peneliti  : Apa faktor yang melatar belakangi perilaku bullying pada korban dan pada 

pelaku? 

Guru   : Bagi korban biasanya dilatar belakangi dengan ekonomi, biasnya anak 

cenderung diem dan tidak seaktif yang lain dia juga merasa minder biasanya karena ketika 

anak-anak lain jajan ia cenderung berdiam diri di kelas karena ia membawa uang jajan yang 

tidak cukup besar di bannding teman-temannya dan karena latar belakang tidak di perhatikan 

oleh keluarga akibat kesibukan kerja, dan cenderung anak yang terkena bullying biasanya 

relative terhambat dalam pembelajaran dan bidang akademik, dia juga belum bisa membaca 

dan menulis dan ketika ada ulangan secara lisan ibu selalu mengasih ulangan yang berbeda 

terhadap dia dengan memberikan soal ulangan yang relatif sedikit dan dilakukan secara lisan. 

Dan untuk pelaku biasanya dilatar belakangi dengan adanya ego yang tinggi dan merasa dirinya 

paling segalannya sehingga ia merasa lebih kuat dari teman-temannya dan baisanya sikap dia 

yang manja ketika beda di rumah. 

Maka lingkungan keluarga memiliki peran yang utama dalam proses pembentukan dan 

pengembangan perilaku pada anak. Pola pengarusan orang tua baik dan perhatian pada anak 

serta tidak terlalu meanjakan anak merupakan faktor utama untuk menjadikan anak menjadi 

pribadi yang baik serta terhindar dari perilaku bullying yang terjadi pada anak. 

Maka salah satu penyebab terjadinya perilaku bullying kepada korban atau pelaku dapat 

dipengaruhi oleh faktor keluarga, bagi korban di pengaruhi oleh permasalahan ekonomi dan 

tidak terlalu di perhatikan oleh keluarganya, dan untuk pelaku berasal dari pola asuh yang 

terlalu memanjakan peserta didik. 

b. Faktor Sekolah 

Keberadaan bullying di sekolah sering kali terkait dengan tingkat pengawasan yang 

kurang memadai oleh guru, terutama di area kelas yang kurang terawasi atau jauh dari perhatian 

pengajar (Ariesto dalam Adiyono, 2022). Peserta didik kelas 3 SDN Mugarsari mengalami 
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perilaku bullying sering kali perbuatan mereka tidak di ketahui oleh guru mereka, sesuai 

dengan wawancara yang dilakukan dengan peserta didik Fn yang bersetatus senbagi korban 

perilaku bullying yang dilakukan oleh peserta didik lain yaitu: 

Peneliti : Apakah guru memberi hukuman pada siswa yang membully temannya, dan 

hukuman seperti apa? 

Fn  : Ibu biasanya ngga tau. 

Maka fakto yang melatar belakangi terjadinya perilaku bullying pada peserta didik kelas 

3 SDN Mugarsari yaitu karena kurangnya tingkat pengawasan guru terhadap peserta didik 

sehingga guru kurang mengetahui sebagian perilaku yang dilakukan oleh peserta didiknya 

ketika berada di lingkungan sekolah, serta murid tidak melakukan curhat dengan guru seperti 

yang diucapkan oleh peserta didik yaitu: 

Peneliti : Apakah kamu suka melakukan curhat dengan guru kelas mu? 

Fn  : Tidak. 

c. Faktor Teman Sebaya 

Dampak teman sebaya memiliki peran yang signifikan dalam mendorong perilaku 

bullying, dikarenakan anak banyak menghabiskan waktu bersama teman sebayanya, terutama 

di lingkungan sekolah. Keterlibatan intensif dalam interaksi dengan teman sebaya dapat 

memicu anak-anak untuk terlibat dalam perilaku bullying (Ariesto dalam Adiyono, 2022). Dan 

pada peserta didik kelas 3 SDN Mugarsari berdasarkan hasil penelitian teman sebaya memiliki 

faktor dalam penyebab terjadinya perilaku bullying baik pada korban dan pada pelaku, dimana 

pelaku biasanya melakukan kegiatan bullying hanya sebagai kegiatan candaan terhadap 

temannya misalnya seperti mengejek atau memanggil dengan nama orang tua dan berkata kasar 

tehadap temannya bahkan karena pilih-pilih teman dan tidak mau berteman atau sekelompok 

dengan korban tersebut dan berdasarkan wawancara dengan korban bahwa korban pernah 

merasa dikucilkan oleh temannya dan peserta didik Fr pernah di bully oleh temannya ketika di 

kelas dengan tas nya di lempar-lempar ke satu dan yang lain peserta didik akan tetapi korban 

hanya bisa menangis dan tidak melakukan perlawanan. Serta peserta didik yang menjadi orban 

cenderung memiliki teman yang jumlahnya sedikit di banding dengan pelaku seperti 

wawancara yang dilakukan dengan korban yaitu: 

Peneleliti : Apakah kamu punya banyak teman di kelas / sekolah? 

Fn  :  Sultan 

Dan berdasarkan jawaban peserta didik yang satunya lagi yang menjadi korban yaitu: 

Peneliti  : Apakah kamu punya banyak teman di kelas / sekolah? 

Fr  : 2 orang (opik dam diva)  



 
 
 
 

 Analisis Peran Guru Dalam Pencehan dan Penanganan  
Perilaku Bullying di Kelas 3 SDN Mugarsari 

 

92         PENDEKAR- Vol. 2, No. 2 April 2024  
 
 
 
 

Cenderung yang menjadi korban hanya memiliki beberapa teman tidak seperti peserta 

didik yang menjadi pelaku bullying: 

Peneliti: Apakah kamu punya banyak teman di kelas / sekolah? 

Zn  : Hampir sekelas sama ada juga kakak kelas SD,SMP dan lainnya. 

Peserta didik Za sebagi pelaku juga mengatakan: 

Peneliti :Apakah kamu punya banyak teman di kelas / sekolah? 

Ds  : Banyak. 

 Dari hasil wawncara penelitan juga di dapatkan hasil bahwa yang mejadi pelaku dan 

korban bullying memiliki jumlah teman yang bertolak belakang banyaknya, peserta didik yang 

menjadi korban cenderung hanya memiliki satu atau dua orang teman sebaya yang menjadi 

temannya dan cenderung mereka hanya berdiam diri di kelas sementara peserta didik yang 

menjadi pelaku cenderung memiliki teman yang banyak ketika di sekolah atau di luar sekolah. 

3. Peran Guru Dalam Pencegahan Dan Penanganan Perilaku Bullying Di Kelas 3 SDN 

Mugarsari 

a. Peran Guru Sebagai Pendidik 

Seorang guru adalah sosok pendidik, figur teladan, dan inspirasi bagi peserta didik serta 

lingkungannya, dengan demikian menjadi seorang guru mengharuskan seseorang memenuhi 

standar dan kualitas tertentu. Sebagai seorang pendidik sangat penting memiliki tanggung 

jawab, kemampuan mandiri, wibawa serta disiplin yang dapat dijadikan teladan oleh peserta 

didik mengajar (Yestiani & Zahwa, 2020). Berdasarkan hasil penelitian guru berperan dalam 

pencegahan dan penanganan perilaku bullying yang terjadi yaitu dengan mengaplikasikan 

peran guru sebagai pendidik, dengan indikator  keteladanan dan pembiasaan moral dan 

kepribadian dengan  mencontohkan sikap tanggung jawab, mencontohkan sikap saling 

menghargai, guru memiliki sikap disiplin, guru mencontohkan sikap kejujuran, guru 

mencontohkan sikap rendah hati, guru mencontohkan mengikuti kegiatan pembiasaan agama, 

guru mencontohkan sikap berempati terhadap peserta didiknya sebagai bentuk upaya inspirasi 

dan pencegahan terhadap perilaku bullying yang bisa dikatakan kurang baik, maka guru juga 

mengaplikasikan perannya sebagai seorang pendidik yang akan di tiru semua perbuatannya 

oleh peserta didiknya.  

b. Peran Guru Sebagai Pembimbing  

 Dalam perannya sebagai pembimbing, guru tidak hanya memiliki taanggung jawab 

untuk memberikan pembimbingan secara fisik kepada peserta didik ketia berada di sekolah, 

akan tetapi juga bertanggung jawab untuk membimbing perkembangan aspek mental, 

emosional, kreativitas moral,dan sepiriual yang lebih mendalam dan kompleks pada diri peserta 
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didik (Hasibuan dalam Widiatmoko, 2022). Dan berdasarkan hasil penelitian guru juga 

memiliki mengaplikasikan perannya sebagi seorang pendidik yaitu peran guru sebagai 

pembimbing dengan indikator memberikan motivasi dan pembinaan melalui guru memberikan 

penjelasan apa itu bullying, guru melakukan tindakan deklarasi stop bullying berdasarkan 

wawancara guru juga telah melakukan deklarasi anti bullying dengan memajang poster di 

dinding sekolah, dan memberikan nasihat anti bullying pada saat upacara bendera, guru 

memberikan motivasi terhadap peserta didiknya terutama bagi peserta didik yang mengalami 

perilaku bullying dengan melakukan berbagai cara memotivasi peserta didik agar jangan terlalu 

memasukannya ke dalam hati dan jangan merasa bahwa dirinya lemah , guru ikut andil dalam 

penanganan serta pembinaan perilaku bullying yang terjadi pada peserta didiknya  

Peneliti :Bagaimana tindakan ibu dalam pembinaan dan pencegahan serta penanganan 

perilaku bullying yang terjadi di kelas 3? 

Guru  :Tindakan pertama selalu memberikan nasihat nasihat kepada peserta didik dan 

rutin dalam acara upacara bendera pun selalu dilakukan agar jangan sampai melakukan 

tindakan bullying, serta juga selalu memberikan motivasi terhadap peserta didik yang terkena 

bullying agar jangan terlalu memasukan perkataan kedalam hati dan harus bersikap kuat jangan 

meladeni perkataan orang yang berkata tidak baik dan memberikan sangsi supaya jera terhadap 

peserta didik yang melakukan misalnnya berupa menghapal perkalian kelipatan dan lainnya, 

dan ibu menerapkan pergantian posisi duduk setiap seminggu sekali kepada semua peserta 

didik di kelas 3, dan sering melakukan diskusi kelompok sebagai sikap bersosial dan ketika 

mereka pilih-pilih teman kelompk ibu selalu menasehati dan membudayakan sikap 5K 

(Kebersihan, Keamanan, Ketertiban, Keindahan dan Kekeluargaan). 

akan tetapi guru tidak melakaukan pengawasan terhadap peserta didik secara optimal dengan 

alasan guru sering tidak menegetahui tentang perilaku bullying yang terjadi terhadap peserta 

didiknya ketika berada di sekolah. 

Peneliti : Apakah guru memberi hukuman pada siswa yang membully temannya, dan 

hukuman seperti apa? 

Fn  : Ibu biasanya ngga tau. 

c. Peran Guru Sebagai Penasehat 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan guru juga berperan dalam 

pencegahan dan penanganan perilaku ullying yang terjadi pada peserta didik kelas 3 SDN 

Mugarsari dengan melakukan penasihatan baik ketika upacara, atau ketika proses pembelajaran 

agar selalu menyayangi dan membudayakan sikap 5K (Kebersihan, Keamanan, Ketertiban, 

Keindahan dan Kekeluargaan), seperti hasil dari wawancara yang telah di lakukan yaitu: 
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Peneliti : Bagaimanakah tindakan ibu dalam menyikapi setiap perilaku bullying yang 

ada,apakah ibu sering mengadakan penasihatan terhadap peserta didik? 

Guru  : Mengadakan nasihat-nasihat kepada setiap anak di kelas agar menghindari 

perilaku bullying dan agar selalu bersikap saling menyayangi di setiap teman, dan misalnnya 

ketika peserta didik ada yang berkata kasar ibu selalu memerintahkan untuk mencubit bibirnya 

oleh diri sendiri sebagai bentuk sangsi jera kepada peserta didik dan alhamdulillah tindakan 

tersebut menjadi berkurang. 

Berdasarkan hasil penelitian guru berperan dalam pemberian nasihat kepada peserta 

didik supaya terhindar dari perilaku bullying, akan tetapi guru dan peserta didik kurang 

memiliki kedekatan sehingga masih ada jarak diantara merka dan diantara peserta didik baik 

itu yang menjadi pelaku atau korban peserta didik mayoritas tidak pernah melakukan curhat 

dengan gurunya.  

Selain 3 peran tersebut guru kelas 3 SDN Mugarsari menerapkan strategi dalam 

pencehan dan penanganan perilaku bullying pada peserta didinya:  

 Strategi Preventif yaitu pencegana dengan menanamkan kegiatan pembiasaan sebelum 

pembelajaran di mulai dan supaya peserta didik bisa saling menyayangi dan jika kaitannya 

dengan keagamaan guru juga selalu membiasakan peserta didiknya untuk mengikuti 

kegiatan pembiasaan di hari jumat untuk melakukan pengajian bersama dengan seluruh 

warga sekolah, dan selalu mengingatka kepada peserta didik untuk menerapkan sikap 5K 

 Tindakan guru dengan memisahkan dan memberi nasihat kepada peserta didik yang 

melakukan kegiatan bullying termasuk kedalam strategi Refresif, guru selalu memberikan 

motivasi terhadap korban bullying untuk jangan terlalu memasukan perkatan temannya 

kedalam hati dan jangan terlalu gampang menangis karena itu akan memicu temannya 

selalu melakukan pembullyan terhadap dirinya dan guru selalu melakukan kegiatan rutin 

perpindahan tempat duduk pada peserta didik secara bergantian setiap hari senin juga selalu 

mengadakan diskusi secara berkelompok kepada peserta didik dan sebagai bentuk 

hukuman guru selalu meminta bagi yang melakukan tindakan pembullyan untuk 

menghapalkan perkalian atau lainnya. 

 Starategi Kuratif nya yaitu dengan cara guru melakukan kerja sama dengan pihak oran tua 

peserta didik sebagai cara penanganan yang lebih lanjut supaya peserta didik lebih terawasi 

oleh lingkungan keluarga dan sekolah. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berawal dari rumusan masalah mengenai analisis 

peran guru dalam pencegahan dan penanganan perilaku   pada peserta didik kelas 3 SDN 

Mugarsari dengan menggunakan metode penelitian kualitatif yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

 Bentuk-bentuk bullying yang terjadi pada peserta didik kelas 3 SDN Mugarsari terbagi 

menjadi beberapa bentuk yaitu bullying secar fisik, bullying secara verbal dan bullying 

secara relasional yang dilakukan oleh teman-teman nya dan paling sering dijumpai yaitu 

bullying secara verbal dengan memanggil teman dengan nama julukan oran tua. 

 Faktor penyebab terjadinya perilaku bullying pada peserta didik kelas 3 SDN Mugarsari 

yaitu berasal dari lingkungan keluarga, untuk yang menjadi korban kerap berasal dari 

keluarga yang kurang memperhatikan terhadap anaknya dan permasalahan ekonomi, dan 

untuk pelaku berasal dari latar belakang lingkungan keluarga yang terlalu memanjakannya 

atau memberi kebebasan terhadap anak, serta anak memiliki ego yang tinggi dan merasa ia 

lebih dibandingkan temannya dan lingkungan sekolah berasal dari kurangnya pengawasan 

guru terhadap peserta didik serta berasal dari kejenuhan peserta didik sehingga melakukan 

perilaku bullying. 

 Peran guru dalam pencegahan dan penanganan perilaku bullying pada peserta didik kelas 

3 SDN Mugarsari yaitu meliputi peran guru sebagai pendidik yaitu dengan aspek 

keteladanan, pembiasaan moral dan kepribadian dengan mencontohkan berbagai sikap 

yang baik dan dapat ditiru oleh peserta didik dengan kegiatan mencontohkan sikap tangung 

jawab, guru mencontohkan sikap saling menghargai, guru memiliki sikap disiplin, guru 

mencontohkan sikap rendah hati, guru mencontohkan mengikuti kegiatan pembiasan 

agama, guru mencontohkan sikap berempati, peran guru sebagai pembimbing dengan aspek 

memberikan motivasi dan pembinaan yaitu guru memberikan penjelasan apa itu bullying, 

guru melakukan tindakan deklarasi stop bullying, guru memberikan motivasi terhadap 

peserta didiknya yang menjadi korban bullying, guru ikut andil dalam penanganan serta 

pembinaan perilaku bullying yang terjadai pada peserta didiknya, peran guru sebagai 

penasehat dengan memberikan nasihat terhadap peserta didik melalui kegiatan guru 

memberikan nasihat kepada peserta didiknya yang menjadi pelaku dan koraban bullying 

serta guru mampu menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada peserta didik saat 

bullying itu terjadi atau sesudah terjadi. Dan guru juga memiliki strategi dalam pencegahan 
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dan penangan perilaku bullying pada peserta didiknya dengan menjalankan strategi 

prepentif yaitu pencegana dengan menanamkan kegiatan pembiasaan sebelum 

pembelajaran di mulai, membiasakan peserta didiknya untuk mengikuti kegiatan 

pembiasaan di hari jumat untuk melakukan pengajian bersama dengan seluruh warga 

sekolah, dan selalu mengingatka kepada peserta didik untuk menerapkan sikap 5K 

(Kebersihan, Keamanan, Ketertiban, Keindahan dan Kekeluargaan), Refresif, guru selalu 

memberikan motivasi terhadap korban bullying untuk jangan terlalu memasukan perkatan 

temannya kedalam hati dan jangan terlalu gampang menangis karena itu akan memicu 

temannya selalu melakukan pembullyan terhadap dirinya dan guru selalu melakukan 

kegiatan rutin perpindahan tempat duduk pada peserta didik secara bergantian setiap hari 

senin juga selalu mengadakan diskusi secara berkelompok kepada peserta didik dan sebagai 

bentuk hukuman guru selalu meminta bagi yang melakukan tindakan pembullyan untuk 

menghapalkan perkalian atau lainnya, setrategi kuratif yaitu dengan guru melakukan 

tindakan lebih lanjut dengan melakukan kerja sam dengan orang tua peserta didik. 

Saran 

Berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan peneliti, peneliti menyadari bahwa 

dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, baik dari pelaksanaan penelitian,hasil 

penelitian atau dari peneliti itu sendiri. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka 

peneliti menyarankan kepada: 

1. Bagi Korban  

Penanganan terhadap rasa kecemasan korban supaya lebih mendapatkan penanganan secara 

intensif baik dari orang tua dan guru supaya anak bisa lebih terbuka dan percaya diri untuk bisa 

berbaur dengan temannya. 

2. Bagi Pelaku  

Penanganan terhadap pelaku dengan memberikan hukuman yang dapat memberikan efek jera 

bagi pelaku dan lebih bisa berbuat baik terhadap teman-temannya baik oleh pihak guru dan 

orang tua, serta orang tua jangan terlalu memberikan kebebasan atau kemanjaan yang berlebih 

terhadap peserta didik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk 

dikembangkan dengan masalah yang mendalam dan meluas dalam penelitia selanjutnya.  
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UCAPAN TERIMA KASIH  

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini tidak terlepas dari pengarahan bantuan 

dari berbagai pihak yang telah memberikan semangat dan do’a kepada penelitidalam 

menghadapi segala tantangan, sehingga selayaknya peneliti pada kesempatan ini peneliti 

menucapkan rasa terima kasih kepada: 

1. Cinta pertamaku dan pintu surgaku, Bapak Hadin dan Ibu Raesih (Almh) sebagai tanda 

bukti dan hormat serta rasa terima kasih yang tiada terhingga ku persembahkan karya kecil 

ini untuk Ibu dan Bapak yang telah memberikan segala pengorbanan dan kasih sayang serta 
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